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A. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 
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Dari uraian pembahasan tersebut diatas maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

I. Ketentuan masa 'iddah bagi wanita zina gairn m~ menurut Imam Malilc~ 

sama hukumnya dengan wanita yang dicampuri secara syuhhat yaitu dia wajib 

menjalani masa 'iddah. Apabila wanita zina tidak sedang dalam mengandung 

maka 'iddahnya tiga kali haid, apabila dalam keadaan hami1 maka 'iddahnya 

sampai melahirkan, tetapi apabila ditinggal mati tidak perlu melakukan 'iddah 

wafat. Adapun menumt Imam asy-Syafi'i wanita zina gaim m~ tidak 

perlu ber'iddah karena 'iddah bertujuan untuk mengetahui bariah ar-ralµni, 

sedangkan bariiab ar-ralµni itu sendiri tidak diperltittmgkan bagi wanita zina 

gairu muhsan. 

2. Persamaan yang mendasar antara Imam Malik dan Imim asy-Syiifi'i terletak 

pada kebolehan menikahi wanita zina, baik pelak.u perzinaan maupun bukan 

pelakunya, tetapi menurut Imim Malik disyaratkan hams menyelesaikan 

istibra ' lebih dulu untuk mengetahui bariah ar-ralµni. Kebolehan menikahi 

wanita zina gairo m~an karena wanita zina tidak termasuk kedalam wanita­

wanita yang haram dinikahi baik untuk sementara maupun selamanya, jadi 

dengan dem1kian boleh dinikah1 oleh siapa saja. Akibat hukumnya anak. dari 

perbuatan zina baik menurut Imam Malik maupun Imam asy-Syafi'i sama­

sama tidak memiliki nasab dari pihak. laki-laki. 
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B. Saran-Saran 

1. Perbedaan pendapat yang telah disebutkan diatas menunjukkan bahwa hukum 

islam sangat fleksibel Win tidak kaku dalam implementasinya, tapi tetap 

menjaga prinsip-prinsip dan konsep dasar yang telah ada dalam hukum islam 

tersebut. 

Perbedaan pendapat agar tidak membuat kita umat islam terpecah belah. Tapi 

sebaliknya dapat memperlraya wawasan keilmuan serta tidak bertentangan 

dengan al-Qur' an Win as-Sunnah . seperti halnya Imam M8.lik tidak pemah 

menya1ahkan Imam asy-Syifi'i, begitu pula sebaliknya Imam asy-Syafi'i 

tidak pemah menyalahkan gurunya Imam M8.lik. 

2. Dalam mengqiyaskan suatu masalah yang tidak ditemukan dalmn n~ 

hendaknya lebih jeli dan hati-hati serta tidak sekedar menyamakan suatu kasus 

yang tidak ada nasnya tanpa adanya 'ii/at yang jelas agar tidak terjadi 

kerancuan dalam penerapanya. Karena tujuan utama dalam penetapan suatu 

hukum pada dasamya adalah untuk kemaslahatan, sehingga kepastian hukum 

dapat tercapai dengan baik 

3. Bagi para orang tua yang mempunyai anak terutama anak gadis hendaknya 

selalu diwaspadai dalam pergaulanya terlebih lagi dengan lawan jenis, agar 

tidak terjerumus ke dalam lembah kemaksiatan yaitu ~ apalagi kalau 

sampai hamil. 
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BAB I 

Wanita-wanita yang di taliq hendaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali qurii: 

Ber-'tddahlah kamu di rumah anak Ummi Maktum. 

Wanita-wanita yang di taliq hendaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kaii quro ' ... 

Dan orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan 
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) 
menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari. 

Dan perempuan-perempuan yang putus dari haid diantara 
perempuan-perempuanmu jik:a kamu ragu-ragu ( tentang masa 
'iddahnya) maka 'iddah mereka adalah adalah tiga bulan, dan 
begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. Dan 
perempuan-perempuan yang hamil waktu 'iddah mereka itu 
ialah mereka melahirkan kandunganya. 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu 
menceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka 
sekali-kali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu yang kamu 
minta menyempurnakanya. 

Percampuran yang dilakukan dengan cara zina hukumnya sama 
dengan percampuran secara syubhat. Dia harus mensucikan 
dirinya dalam waktu yang sama dengan 'iddah, kecuali jika 
dikehendaki hadd atas dirinya. Pada saat itu dia mensucikan 
dirinya satu kali haid. 

A~al ( dari sesuatu ) adalah tidak ada ... 

Asal (dari sesuatu) itu tetapnya ( dikembalikanya) sesuatu 
kepada asal terdahulunya. 

BAB II 

3 Nama waktu untuk menanti kesucian seof8llg istri yang 
ditinggal mati suami atau diceraikan suaminya, yang sebelum 
habis masa itu dilarang untuk melakukan pef{likahan, 

6 Masa tungwi yang harus harus dilalui oleh seorang istri ( yang 

I 



• 

, 

ditinggal mati atau diceraikan suaminya )untuk mengetahui 
kesucian rahimnya, pengabdian atau belasungkawa atas 
kematian suaminya. 

12 20 1 Suatu masa suci yang bagi istri ditentukan dalam rangka 
membersihkan sisa pengaruh pemikahan ataupun hubungan 
seksual. 

13 21 10 Wanita-wanita yang di taliiq hendaklah menahan diri 

14 21 

15 21 

16 21 

(menunggu) tiga kali quru '. 

11 Dan orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan 
meninggalkan isteri-isteri ( hendaklah para isteri itu) 
menangguhkan dirinya (ber' iddah) empat bulan sepuluh hari. 

12 Dan perempuan-perempuan yang putus dari haid diantara 
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa 
'iddahnya) maka 'iddah mereka adalah adalah tiga bulan, dan 
begitu (pula ) perempuan-perempuan yang tidak haid. Dan 
perempuan-perempuan yang hamil waktu 'iddah mereka itu 
ialah mereka melahirkan kandunganya. 

13 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu 
menceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka 
sekali-kali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu yang kamu 
minta menyempumakanya 

17 22 14 Ber-'iddahlah kamu di rumah anak Ummi Mak.tum 

18 23 17 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu 
menceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka 
sekali-kali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu yang kamu 
minta menyempurnakanya. 

19 23 18 Dan orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan 
meninggalkan isteri-isteri ( hendaklah para isteri itu) 
menangguhkan dirinya (ber' iddah) empat bulan sepuluh hari. 

20 25 21 Wanita-wanita yang di taliq hendaklah menahan diri 
(menunggu) tiga ka1i quru '. 

21 25 26 Bahwasanya 'Aisyah memberikan fatwa kepada Hafsah ketika 
melakukan dukhul padahal barn haid tiga hari. Kemudian Ibnu 
Shihab berkata aku melaporkan ha1 itu kepada 'Amrah. 

II 
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Kemudian 'Amrah menjawab: 'Urwah benar. Tetapi orang 
yang mendebatnya. Mereka mengatakan sesungguhnya Allah 
telah berfinnan (tiga quru'). Dia menjawab:kamu juga benar. 
Tahukah kamu apakah quru' itu? Yaitu penetapan suci. 

22 26 29 Bahwasanya Ummi Habibah ketika haid diperintahkan untuk 
meninggalkan shalat pada hari-hari quru'nya (haidnya). 

23 27 33 Dan perempuan-perempuan yang putus dari haid diantara 
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa 
'iddahnya) maka 'iddah mereka adalah adalah tiga bulan, dan 
begitu (pula ) perempuan-perempuan yang tidak haid. 

24 28 35 Dan perempuan-perempuan yang hamil waktu 'iddah mereka 
itu ialah mereka melahirkan kandunganya. 

25 28 36 Bahwa dia mempunyai seorang istri yang bernama Ummu 
Kulsum binti 'Uqbah, istrinya itu berkata kepadanya ketika 
sedang hamil: Senangkanlah hatiku dengan memberiku satu 
talaq. Dan permintaanya itupun dia penuhi dengan 
memberinya satu talaq. Az-Zubair kemudian keluar untuk 
shalat, dan ketika kembali ternyata istrinya telah melahirkan. 
Maka kata az-Zubair:ll kenapa dia memperdayakanku~ 
Agaknya Allah telah membalas tipu dayanyall Sesudah itu az­
Zubair datang menghadap nabi SAW. Maka sabda beliau: telah 
habis masa 'iddahnya, maka pinanglah langsung kepadanya.D . 

Bahwa seseorang perempuan dari aslam namnya Subai'ah 
menjadi istri dari seseorang lalu suaminya itu meninggal ketika 

26 30 38 ia sedang hamil. Ia kemudian dipinang oleh Abu Sanabil ibn 
Bu'kuk, tetapi dia menolak kawin denganya.Maka laki-laki itu 
berkatall emi Allahll , memang belum saatnya kamu kawin, 
sebelum menunggu dulu sampai ak:hir dari dua ketentuan 
(bersalin atau empat bulan sepuluh hari).D Subai' ahpun 
menunggu hampir sepuluh malam lamanya, kemudian iapun 
bernifas (bersalin). Kemudian dia datang kepada Nabi SAW. 
Maka sabda beliau: fl Kawinlabll . 

27 31 42 Darah penyakit itu hanya suatu aqitasi ( godaan) setan saja. 
Maka berpegD.lJ.glah kepada baidmu selama enam atau tujuh 
hari berdasar~ ilmu Allah, kemudian mandilah. Setelah 
kamu tahu bahwa benar-benar suci dan telah bersuci, maka 
kerjakanlah salat dua puluh tiga atau dua puluh empat malam 
dan barinya serta berpuasalah. 

28 32 44 Tempatkanlah mereka (nara istri) dimana kamu bertempat 

III 



• 

tinggal menurut kemampuamnu dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan 
jika mereka (istri-istri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil 
maka berikanlah kepada mereka nafkalmya hingga bersalin 
kemudian jika mereka menyusukan(anak-anak) mu untukmu 
maka berikanlah kepada mereka upahnya. Dan 
musyawarahkanlah diantara kamu (segala sesuatu) dengan 
baik, dan jika kamu menemui kesulitan maka perempuan lain 
boleh menyusukan (anak itu) untuknya. 

29 32 48 Tidak ada nafkah bagimu kecualijika kamu hamil. 

30 33 50 'Umar berkata: Il Kami tidak meninggalkan Kitab Allah dan 
Sunnah Nabi-Nya, untuk (mempercayai) ucapan seorang 
perempuan (yaitu: Fatimah binti Qais), yang kami tidak tabu 
apakah dia (masih) hafal (hadisnya) apa dia lupa, padahal 
'Umar menjadikan perempuan ba'in tempat tinggal dan 
nafkah. 

31 34 53 Tidak ada nafkah bagl1nu kecuali jika kamu hamil. 

32 34 54 Wanita yang dicerai tidak boleh keluar dari nunahnya hingga 
selesai ('iddahnya) dan baginya tidak memperoleh natkab 
kecuali jika dia hamil sampai dia melahirkan kandunganya. 

33 34 56 Dia tidak memberikanya (istri-istri) tempat tinggal dan tidak 
juga nafkah. 

34 35 60 Tidak pula bagi wanita hamil yang ditinggal mati suaminya 
atas nafkah. 

36 36 61 Dan tidak ada dosa bagi kamu meminag wanita-wanita itu 
dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan 
mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa 
kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pad.a itu janganlah 
kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia, 
kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang 
ma'ruf Dan janganlah kamu ber'azm (bertetap hati) untuk 
berakad nikab,sebelum habis 'iddahnya 

37 36 62 Apabila kamu mentalaq istri-istrimu, lalu mereka mendekati 
akhir 'iddahnya, maka ntjukilah mereka dengan cara yang 
ma'ruf atau ceraikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf 
(pula). Janganlah kamu rujuki metreka untuk memmberikan 
kemadharatan, karena dengan demikian kamu menganiaya 
mereka. Baran25iapa berbuat demiltian. maka sung23uh ia 

IV 
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telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. 

38 36 63 Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) 'iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu 
'iddah itu serta bertawakalah kepada Allah tuhanmu. 
Janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali kalau mereka 
mengerjakan perbuatan keji yang terang. ltulah hukum·hukum 
Allah dan barang siapa yang melanggar hukmn-hukum Allah, 
maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap dirinya 
sendiri. 

39 36 64 Wanita yang dicerai tidak boleh keluar dari rumahnya. 

40 37 66 Keluarlah, petildah kunnamu, mudah-mudahan kamu dapat 
bersedekah atau melakukan kebaikan kepadanya. 

41 37 69 Tidak halal bagi seorang wanita yang beriinan kepada Allah 
dan hari akhir berkabung atas kematian seseorang lebih dari 
tiga malam kecuali atas suaminya, yaitu empat bulan sepuluh 
hari. 

42 38 71 Dan orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan 
meninggalkan isteri-isteri ( hendaklah para isteri itu) 
menangguhkan dirinya (her' iddah) empat bulan sepuluh hari. 

BAB ID 

43 51 29 Apabila wanita yang dicampuri secara syubhat itu ditinggal 
mati maka dia tidak perlu melakukan 'iddah wafat karena 
pelaksanaan 'iddah ini karena telah terjadi persetubuhan bukan 
karena akad. 

44 53 32 Orang yang mensucikan diri itu ada dua macam yaitu: pertama, 
orang yang mensucikan diri (istibra') dari wati' yang 
mengikatkan nasab kepadanya seperti nikah fasid, nikah 
syubhat, dan nikah milik, dalam keadaan ini orang tersebut 
tidak boleh menikahkan (menjadi wali dari anak itu}, demikian 
pendapat ijma'. Kedua, orang yang membersihkan diri 
(istibra') dari wati' yang tidak mengikatkan nasab kepadanya 
seperti zina, dalam. hal ini orang tersebut tidak boleh 
menikahkan (menjadi wali), . demikain menurut kami( u1ama 
mazhab maliki). Berbeda dengan abu hanifah dan asy-sya:fi'i, 
dan jelaslah mengenai masalah ini perempuan yang hamil 
karena zina dengan dalil:D Dan perempuan-perempuan hamil, 
waktu 'iddah mereka adalah samooi melahirkan 

v 



• 

kandungariya'. Mereka (ulama mazhab maliki) berpegang 
kepada keumuman ayat ini, oleh karena itu perempuan hamil 
tidak boleh melakukan akad, dan mencegah orang yang 
melakukan wati' yang pada dasarnya tidak berhak melakukan 
wati' untuk menikahkan ( menjadi wali). 

45 54 34 Tidak dihalalkan bagi seorang laki-laki yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir menyiramkan air (mani) ke tanaman (farji 
istri) orang lain. 

46 67 64 Anak itu dinasabkan kepada ibunya (pemilik firasy), 

47 68 

48 68 

49 69 

50 69 

66 

67 

68 

70 

sedangkan bagi laki-laki pezina adalah hukuman rajam . 

Wanita-wanita yang di taliq hendaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali quro '. 

Al-Aqra' menurut kami adalah -wallahu a 'lam- adalah al­
alhar. Jika seseorang bertanya,D Apa yang maenunjukkan 
bahwa itu athar, sedangkan selain kamu mengatakan haid?D 
jawabnya ada dua dalil: pertama al-Kitab dengan indikator 
Sunnah, dan kedua adalah bahasa Jika ia bertanya,0 Apa dalil 
dari kitab? Jawabnya adalah: Allah SWT berfirman: D Jika 
kamu sekalian mentalaq istri-istrimu, maka talaklah pada masa 
'iddahnya (suci). 

Malik mengkhabarkan kepada kami dari Nafi' dari ibn 'Umar 
bahwa ia mentalaq istrinya yang sedang haid pada masa Nabi 
SAW. Kemudian 'Umar menanyakanya kepada Rasulullah 
SAW. Beliau menjawab:D Perintahkanlah ia agar ruju', 
kemudian menahanya hingga suci, kemudian haid, kemudian 
sqc;;i, kemudian jika ia menghendaki, ia boleh menahan setelah 
UJJ, dan jika menghendaki mentalaknya sebelum mengaulinya. 
ftulah 'iddah yang diperintahkan Allah 'Azza wa Jalla yang 
hams dijalani perempuan. Jilka ia bertanya apa dalil bahasa? 
Jawabnya adalah: al-Qur'u adalah nama untuk suatu nama. 
Jika haid adalah dtrah yang mengotori rahim kemudian keluar 
dan tuhr adalah ~yang tertahan, maka tidak keluar. Hal ini 
telah biasa dik~9n orang-orang arab bahwa al-Qur'u 
adalah al-Hamsu, Sefllllgaimana perkataan orang-orang Arab, 0 
dia menahan air di kohllnnya dan penyiramanya 

Dan perempuan-perempuan yang putus dari haid diantara 
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa 
'iddahnya) maka 'iddah mereka adalah adalah tiga bulan, dan 
begitu (pula ) perempuan-perempuan yang tidak haid. 
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51 69 71 Dan orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan 
meninggalkan isteri-isteri ( hendaklah para isteri itu) 
menangguhkan dirinya (ber' iddah) empat bulan sepuluh hari. 

52 70 72 Dan perempuan-perempuan yang bamil waktu 'iddah mereka 

53 72 2 

54 72 3 

55 76 12 

56 77 13 

57 77 14 

58 80 18 

59 80 19 

60 80 20 

61 81 22 

62 82 23 

itu ialah mereka melahirkan kandunganya. 

BAB IV 

Tidak dihalalkan bagi seorang laki-laki yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir menyiramkan air (mani) ke tanaman (farji 
istri) orang lain. 

Dan dihalalkan bagi kamu sekalian ( menikahi wanita ) selain 
yang demikian. 

Wanita-wanita yang di ta/iiq hendaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali quru '. 

Dan perempuan-perempuan yang hamil waktu 'iddah mereka 
itu ialah mereka melahirkan kandunganya. 

Jangan di gauli (wanita) yang hamil sehingga dia melahirkan 
dan tidak juga bagi yang tidak hamil hingga haid satu kali. 

Percampuran yang dilakukan dengan cara zina hukumnya sama 
dengan percampuran secara syubhat. Dia harus mensucikan 
dirinya dalam waktu yang sama dengan 'iddah, kecuali jika 
dikehendaki hadd atas dirinya. Pada saat itu dia mensucikan 
dirinya satu kali haid. 

(Perempuan yang dicampuri secara syubhat) menwiggu dalam 
waktu yang sama dengan 'iddah 3 kali quru ' dan jika tidak 
berhaid dengan 3 bulan dan jika hamil maka dengan 
melahirkan anaknya. 

Tidak dihalalkan bagi seorang laki-laki yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir menyiramkan air (mani) ke tanaman (farji 
istri) orang lain. 

Anak itu dinasabkan kepada ibunya (pemilik firasy), 
sedangkan bagi laki--laki pezina adalah hukuman rajam. 

A~a/ ( dari sesuatu ) adal&b tidak ada 
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63 82 24 Asal (dari sesuatu) itu tetapnya ( dikembalikanya) sesuatu 
kepada asal terdahulunya. 

64 84 29 Tidak boleh di campuri orang hamil hingga melahirkan dan 
orang yang tidak hamil sehingga haid satu kali. . 

65 85 30 Tidak dihalalkan bagi seorang laki-laki yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir menyiramkan air (mani) ke tanaman (farji 
istri) orang lain. 

67 86 31 Menolak kerusakan lebih utama daripada mengambil manfaat. 

68 86 32 Kesulitan mendatangkan kemudahan. 

69 87 33 Sesuatu yang haram tidak mengharamkan yang halal 
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